
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendugaan nilai biomassa mangrove 

spesies Ceriops tagal (Perr.) C.B. Rob di wilayah pesisir Desa Tabulo Selatan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo yaitu sebesar 833,94 Kg C/ha. Dari 

nilai biomassa tersebut diperoleh kandungan karbon akar Ceriops tagal (Perr.) 

C.B. Rob. sebesar 455,93  Kg C/ha dan serapan karbon akar yaitu sebesar 

15.078,79 kg C/ha. Adapun Kandungan karbon substrat setiap pohon sampel 

mangrove spesies Ceriops tagal (Perr.) C.B. Rob Di Wilayah Pesisir Desa 

Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo dari seluruh pohon 

sampel sebesar 4.579,75 gr C/cm
2 

dengan rata kandungan karbon setiap pohon 

sampel 152,66 gr C/cm
2
. Hal ini menunjukkan pendugaan nilai serapan karbon 

mangrove spesies Ceriops tagal (Perr.) C.B. Rob di Wilayah Pesisir Desa Tabulo 

Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo dapat berperan dalam 

mengurangi kadar karbondioksida dari lingkungan sekitarnya, karena 

kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan karbon. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan  agar  masyarakat  pesisir  mangrove  Desa Tabulo Selatan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo tetap menjaga  kelestarian  

mangrove  selain  sebagai  sumber  pencaharian  namun perlu  

diperhatikan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  produktivitas  hutan 

mangrove sebagai penyimpan karbon. 



2. Perlu adanya penelitian  lebih  lanjut  mengenai rumus allometrik di 

kawasan ini dan pada metode agar bisa menggunakan metode destructive 

agar bisa diperoleh data yang akurat mengenai serapan karbon pada 

beberapa jenis mangrove yang ada dipesisir desa Tabulo selatan 

kecamatan mananggu kabupaten boalemo. 
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